PENGARUH PRAKTIK KERJA INDUSTRI (PRAKERIN) TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA DENGAN GENDER DAN LATAR BELAKANG PEKERJAAN ORANG TUA SEBAGAI VARIABEL MODERASI





Neya Fajryasari Rahmamianinda, 2019 
PENGARUH PRAKTIK KERJA INDUSTRI (PRAKERIN) TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA DENGAN 
GENDER DAN LATAR BELAKANG PEKERJAAN ORANGTUA SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI 
PADA SISWA KELAS XII PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI SMK PASUNDAN 1 BANDUNG). 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan pada 
bab sebelumnya mengenai pengaruh praktik kerja industri (prakerin) terhadap 
minat berwirausaha siswa SMK dengan gender dan latar belakang pekerjaan orang 
tua sebagai variabel moderasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas XII Akuntansi SMK Pasundan 1 
Bandung memiliki praktik kerja industri (prakerin) yang berada pada kategori 
sedang. Untuk gender, mayoritas siswa berjenis kelamin perempuan dan 
untuk latar belakang pekerjaan orangtua mayoritas non wirausaha. Sedangkan 
untuk minat berwirausaha yang berada pada kategori tinggi. Artinya, secara 
umum sebagian besar siswa memiliki keyakinan mengenai minat 
berwirausaha yang tinggi. 
2. Praktik kerja industri (prakerin) berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII SMK Pasundan 1 Bandung, artinya apabila 
prakerin pada diri seorang siswa meningkat hal itu juga akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya minat berwirausaha siswa dengan anggapan variabel 
lain tetap. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, gender merupakan variabel moderasi berbentuk 
pure moderator. Artinya, variabel gender memoderasi (memperkuat) 
pengaruh praktik kerja industri (prakerin) terhadap minat berwirausaha siswa 
kelas XII SMK Pasundan 1 Bandung. 
4. Berdasarkan hasil penelitian, latar belakang pekerjaan orang tua merupakan 
variabel moderasi berbentuk pure moderator. Artinya, variabel latar belakang 
pekerjaan orang tua memoderasi (memperkuat) pengaruh praktik kerja 
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5.2 SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kerja industri (prakerin) 
memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha artinya semakin tinggi 
kemampuan prakerin maka semakin tinggi minat berwirausaha, namun masih 
banyak pula keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
ini mulai dari keterbatasan waktu dan materi untuk melaksanakan penelitian yang 
lebih dalam dan universal, sehingga data yang diperoleh masih berasal dari populasi 
yang masih sempit yang berarti bisa saja hasil penelitian ini belum mewakili kondisi 
seluruh siswa SMK di Indonesia, maka dari berbagai keterbatasan tersebut peneliti 
ingin menjadikannya saran baik bagi pihak sekolah maupun siswa dan pihak lain 
yang terkait guna meningkatkan prakerin agar tumbuh minat berwirausaha yang 
semakin kuat. Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, maka terdapat 
beberapa saran dari penulis yaitu sebagai berikut. 
1. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kerja industri 
(prakerin) siswa berada pada kategori sedang. Namun hasil tersebut tidak 
mewakili keadaan seluruh siswa. Masih ada sebagian siswa yang memiliki 
tingkat prakerin yang belum optimal. Indikator yang memiliki persentase 
terendah adalah indikator memiliki pengalaman praktis Maka jika dikaitkan 
dengan hasil penelitian ini pihak sekolah bersama siswa harus bisa lebih 
mengoptimalkan kesesuaian materi yang diberikan dari sekolah dengan 
pekerjaan yang dilaksanakan di tempat prakerin sehingga dapat 
mengaplikasikan materi yang sudah diajarkan di sekolah. Sedangkan 
indikator yang memiliki persentase tertinggi adalah melaksanakan kerja 
produktif. Siswa yakin dapat menyelesaikan pekerjaan di tempat prakerin 
tepat waktu, maka kemampuan tersebut harus tetap dipertahankan. 
2. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa 
berada pada kategori tinggi. Namun dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masih banyak siswa yang memiliki minat berwirausaha yang belum optimal. 
Indikator yang memiliki persentase terendah adalah indikator memilih jalur 
usaha sendiri daripada bekerja pada orang lain. Maka jika dikaitkan dengan 
hasil penelitian ini, pihak sekolah dan siswa harus lebih meningkatkan 
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pembelajaraan kewirausahaan serta memaksimalkan program yang sudah ada 
seperti Bussiness Centre agar menumbuhkan karakteristik kewirausahaan 
siswa bisa lebih ditingkatkan seperti lebih percaya diri, berani mengambil 
risiko, kreatif dan inovatif. Terutama siswa harus lebih paham jika memilih 
jalur usaha itu lebih baik daripada bekerja pada orang lain, asalkan memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang cukup. Sedangkan indikator yang 
memiliki persentase tertinggi adalah memilih karir sebagai wirausahawan. 
Sehingga kemampuan tersebut harus tetap dipertahankan. 
3. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gender (laki-laki) 
dan variabel latar belakang pekerjaan orangtua (wirausaha) lebih cenderung 
memperkuat pengaruh prakerin terhadap minat berwirausaha siswa. Maka 
siswa laki-laki dan siswa yang latar belakang pekerjaan orangtua akan lebih 
berpotensi untuk berwirausaha. Sehingga disarankan bagi guru untuk lebih 
memperhatikan dan meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi siswa perempuan 
agar minat berwirausahanya meningkat. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai variabel minat 
berwirausaha dengan variabel lainnya diluar praktik kerja industri (prakerin) 
dan faktor demografi yaitu gender dan latar belakang pekerjaan orangtua. 
Sehingga hasil penelitian dapat lebih luas pada variabel lainnya yang 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
